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KAJIANPUSTAKA

A. KajianPendidikanKarakter

1. PengertianPendidikanKarakter

Sebelum memberikan pengertian lengkap mengenaipendidikan

karakter,makaperludiuraipengertianpendidikandankaraktersecara

terpisah.Cukupbanyakpendapatdariberbagaipakarpendidikanyang

populerdanlayakdijadikanreferensiterkaitpengertianpendidikan.

PendidikankarakterbukanhalyangbarudalamsistempendidikanIslam

sebabrohatauintidaripendidikanIslam adalahpendidikankarakter

yang semula dikenaldengan pendidikan akhlaq.1 Sehingga dapat

dikatakan bahwa pendidikan karakter merupakan sebuah proses

transformasinilai-nilaikehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam

kepribadianseseorangataupesertadidiksehinggamenjadisatudalam

bentukperilakukehidupanorangtersebut.

Lebihlanjutdijelaskanbahwapendidikankarakteradalahsegala

sesuatu yang dilakukan guru,yang mampu mempengaruhikarakter

pesertadidik.Gurumembantumembentukwatakpesertadidik.Halini

mencakupketeladanan bagaimana perilaku guru,cara guru berbicara

ataumenyampaikanmateri,bagaimanagurubertoleransi,danberbagai

halterkaitlainnya.

1Marzuki,PendidikanKarakterIslam(Jakarta:Amzah,2015),hal.5-6



Adapuntentangkarakteradalahsifatyangmantap,staabil,dan

khususyangmelekatdalamdiriseorangyangmembuatnyabersikapdan

bertindaksecaraotomatis,tidakdapatdipengaruhiolehkeadaan,dan

tanpamemerlukanpemikiran/pertimbanganterlebihdahulu.2 Secara

sederhanadipahami,karaktermerupakantabiatataukepribadianyang

baik, akhlak mulia yang didasarkan pemahaman dan penghayatan

tentang kebaikan,serta berkomitmen melaksanakan kebaikan itu,

denganmemberimanfaatbesarterhadapsekililingnya.

Memahamiuraianartipendidikandankeraktertersebut,maka

pendidikan karakter merupakan usaha sadar yang terencana dan

terarahmelaluilingkungan pembelajaran untuktumbuhkembangnya

seluruh potensimanusia yang memilikiwatak berkpribadian baik,

bermoral-berakhlak,dan berefek positifkonstruktifpada alam dan

masyarakat.

Idependidikankaraktertersebut,dapatdiimplementasikanpada

semualingkunganpendidikan,baikpendidikanformal,nonformal,dan

informal. Artinya, pengembangan pendidikan karakter menjadi

tanggung jawab semua pihak.Implementasipendidikan karakterdi

lingkunganpendidikanformal-sekolah,merupakanpemeranutama.

2. LandasanPendidikanKarakter

Landasan ialahdasartempatberpijakatau tempatdimulainya

suatuperbuatan.Landasanhukum dalam pelaksanaanataupenerapan

pendidikankarakterantaralainsebagaiberikut:

a)Undang-UndangDasar1945pasal31ayat2Amandemenkeduayang

2SyarbiniAmirulloh,PendidikanKarakterBerbasisKeluarga,(Yogyakarta:Ar-Ruzz

Media,2016),hal.30



mengamanatkan bahwa: Pemerintah mengusahakan dan

menyelenggarakan satu sistem pendidikan Nasional untuk

meningkatkankeimanandanketakwaankepadaTuhanYangMaha

Esa serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsayangdiaturundang-undang.3

b) Undang-UndangNomor20Tahun2003tentangSistem Pendidikan

Nasional yang berbunyi: Mengembangkan kemampuan dan

membentukwataksertaperadabanbangsayangbermartabatdalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan

mengembangkanpotensiTuhanYangMahaEsa,berakhlakmulia,

sehat,berilmu,cakap,kreatif,mandiridanmenjadiwarganegara

yangdemokratissertabertanggungjawab.4

c) PermendiknasNomor39Tahun2008TentangPembinaanKesiswaan

bab1pasal1,bahwatujuanpembinaankesiswaanadalah:

1) Mengembangkanpotensisiswasecaraoptimaldanterpaduyang

meliputibakat,minat,dankreativitas;

2) Memantapkankepribadiansiswauntukmewujudkanketahanan

sekolahsebagailingkunganpendidikansehinggaterhindardari

usahadanpengaruhnegatifdanbertentangandengantujuan

pendidikan;

3) Mengaktualisasikanpotensisiswadalam pencapaianprestasi

3TimPustakaSetia,UUD’45:Undang-UndangDasarRepublikIndonesiaTahun1945

AmandemenKedua(Bandung:PustakaSetia,2001),hlm.27

4AgusZaenulFitri,PendidikanKarakterBerbasisnilaidanEtikadiSekolah(Jogyakarta:

Ar-RuzzMedia,2012),hlm.19-20



unggulansesuaibakatdanminat.

4) Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang

berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi

manusiadalamrangkamewujudkanmasyarakatmadani.

Dasar hukum sebagaimana yang telah dirumuskan di atas

merupakan undang-undang yang melindungipelaksanaan pendidikan

karakterdisekolahuntukmemberikanbekalyangcukupkepadapeserta

didikdalam menjalanikehidupandengankeadaanzamanyangsemakin

terbuka dan dinamis ini.Pembentukan karakter tersebut harus

ditanamkansejakmasihusiaanakyaitumasaemasdimanapembentukan

kepribadian sangatdiperlukan,karenajikadewasaiaakan menjadi

manusiayangbertanggungjawabdanbermartabatsesuaidengantujuan

pendidikanNasional.

3. FungsiPendidikanKarakter

Melaluipendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,

mengkajidan dan menginternalisasidan mempersonalisasinilai—nilai

karakterdanakhlakmuliasehinggaterwujuddalamperilakusehari-hari.

Adapunfungsipendidikankarakterdapatdilihatdaritigasudut

pandang,antaralain:

a)Fungsipembentukandanpengembanganpotensi,yaitupendidikan

karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi

manusiadanwarganegaraindonesiaagarberpikiranbaik,berhati

baik,danberperilakubaik.



b) Fungsi perbaikan dan penguatan, yaitu pendidikan karakter

berfungsimemperbaikidan memperkuatperan keluarga,satuan

pendidikan,masyarakatdanpemerintahutukikutberpartisipasidan

bertanggungjawabdalampengembanganpotensiwarganegaradan

pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju,mandiri,dan

sejahtera.

c) Fungsipenyaring,yaitu penddikan karakter befungsimemilah

budayabangsasendiridanmenyaringbudayabangsalainyangtidak

sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang

bermartabat.5

4. TujuanPendidikanKarakter

Sebagaimanatelahdiketahuibahwapendidikankarakteraddalah

pendidikan akhlaq yang menyentuh ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik. Pendidikan karakter menjamah unsur mendalam dari

pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Pendidikan karakter harus

diterapkankepadapesertadidiksejakusiakanak-kanakkarenapadausia

itu sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan

potensinya.

Dalam artiluastujuan pendidikan karakteradalahmendorong

lahirnyaanak-anakyangbaik.Begitutumbuhdalamkarakteryangbaik,

anak-anak akan tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk

melakukanberbagaihalyangterbaikdanmelakukansegalanyadengan

benar,dancenderungmemilikitujuanhidup.Pendidikankarakteryang

5SyarbiniAmirulloh,PendidikanKarakterBerbasisKeluarga,(Yogyakarta:Ar-Ruzz

Media,2016),hal.53



efektif,ditemukandalamlingkungansekolahyangmemungkinkansemua

pesertadidikmenunjukkanpotensimerekauntukmencapaitujuanyang

sangatpenting.

Dalam konteks pendidikan karakter, kami melihat bahwa

kemampuan yang harus dikembangkan pada peserta didik melalui

persekolahanadalahberbagaikemampuanyangharusdikembangkanpada

pesertadidikmelaluipersekolahanadalahberbagaikemampuanyangakan

menjadikanmanusiasebagaimakhlukyangberketuhanandanmengemban

amanahsebagaipemimpindiduniasebagaimanaFirmanAllahdalamSurah

Al-Baqarahayat30:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:

"Sesungguhnyaakuhendakmenjadikanseorangkhalifahdimukabumi."

merekaberkata:"MengapaEngkauhendakmenjadikan(khalifah)dibumi

itu orang yang akan membuatkerusakan padanya dan menumpahkan

darah,PadahalKamiSenantiasabertasbihdenganmemujiEngkaudan

mensucikanEngkau?"Tuhanberfirman:"Sesungguhnyaakumengetahui

apayangtidakkamuketahui."

KemampuanyangperludikembangkanpadapesertadidikIndonesia

adalah kemampuan mengabdi kepada Tuhan yang menciptakannya,

kemampuanuntukmenjadidirinyasendiri,kemampuanuntukhidupsecara

harmonidengan manusia dan makhluk lainya,dan kemampuan untuk

menjadikanduniainisebagaiwahanakemakmurandankesejahteraan

bersama.6

6KesumaDharmadkk.,PendidikanKarakterkajianteoridanpraktiksekolah(Bandung:



Amanah undang-undang Sisdiknastahun 2003 bermaksudagar

pendidikantidakhanyamembentukinsanIndonesiayangcerdas,tetapi

jugaberkepribadianatauberkarakter,sehingganantinyaakan lahir

generasibangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang

bernafasnilailuhurbangsasertaagama

Dengan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan

karakterbertuujuan:

a)Membentuksiswaberpikirrasional,dewasa,danbertanggungjawab;

b) Membangunsikapmentalyangterpuji;Membinakepekaansosialanak

didik;

c) Membangunmentaloptimisdalam menjalanikehidupanyangpenuh

dengantantangan;

d) Membentukkecerdasanemosional;

e) Membentukpesertadidikyangberwatakpengasih,penyayang,sabar,

beriman, takwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adildan

mandiri.7

RemajaRosdakarya,2013),hal.7.

7HamidHaamdanidanAhmadBeni,PendidikanKarakterPerspektifIslam(Bandung:

PustakaSetia,2013),hal.39.



Perluditegaskanlagi,bahwatujuanpendidikansecaraesensial

adalah terwujudnya peserta didik yang memahami ilmu dan

mengamalkanyadalamkehidupansehari-hari.Terwujudnyapesertadidik

yangsholih,yaitumanusiayangkembalikepadafitrahnyapadatujuan

kehidupannyasebagaimanaiaberimankepadaAllahdanhariakhir.

5. Prinsip-PrinsipPendidikanKarakter

Pendidikan karakter di sekolah sangat terkait dengan

perkembangankultursekolah.Untukmencapaihasilyangoptimaldalam

pengembangankulturakhlaqmuliadisekolah.Perludiperhatikanprinsip

-prinsippentingsebagaiberikut:

a)Sekolahataulembagapendidikanseharusnyadapatmembentukpara

siswamenjadiorang-orangyangsuksesdarisegiakademikdannon

akademik.

b) Sekolahsebaiknyamerumuskanvisi,misi,dantujuansekolahyang

secara tegas menyebutkan keinginan terwujudnya kultur dan

karaktermuliadisekolah.

c) Untukterwujudnyavisi,misidantujuansepertidiatas;sekolah

harusmengintegrasikannilai-nilaiajaranagamadannilaikarakter

mulia.

d) Membiasakanuntuksalingbekerjasama,salingtegur,sapa,salam,

dansenyumkepadaseluruhanggotasekolah.

e) MengajakpesertadidikuntukmencintaiAl-Qur’an.SetiapJumat

siswasebaiknyamasuklebihawaluntukmelaksanakantadarusAl-

Qur’an.Setelahpelajaranselesai,siswadiajakmengikutisholat

Jumatberjamaahdimasjidterdekat.

f) Sekolah secara khusus menentukan kebijakan-kebijakan yang



mengarahkepadapembangunankulturakhlaqmulia,terutamapabi

parasiswanya.8

6. ProsedurPelaksanaanPendidikanKarakter

Kurikulum adalah seperangkat susunan rencana kegiatan

pendidikanmengenaitujuan,pokok,isi,bahan,metode,danstrategi

pembelajaran sebagai acuan penyelenggaraan kegiatan proses

pembelajaran.9 Semuapendidikyangbaikakanmenyiapkanperangkat

pendidikandenganmetodeyangtelahdipilihsebagaibahanmengajar.

Kurikulum disusununtukmewujudkankepribadianmuslim yangteguh

pada agama dengan memerhatikan tahap perkembangan kemampuan

pesertadidik,masyarakat,pembangunannasional,perkembanganilmu

pengetahuandanteknologidalampengembanganajaranislam.

Spesifikasidalam standarisikurikulum berkaitandenganhal-hal

berikut:

a)Kerangkakerjadasardanstrukturkurikulum.

b) Kurikulummatapelajaranmemenuhistandar.

c) Kurikulumuntuktingkatsatuanpendidikan.

d) Pengembangan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan

memperhatikan kebutuhan karakter daerah,kebutuuhan sosial

masyarakat,kondisibudaya,usia peserta didik,dan kebutuhan

pembelajaran.

Kurikulum dibuatdengan mempertimbangkan peserta didik dan

kebutuhanpembelajaran.

8Marzuki,PendidikanKarakterIslam(Jakarta:Amzah,2015),hal.106-107

9HamidHaamdanidanAhmadBeni,PendidikanKarakterPerspektifIslam(Bandung:

PustakaSetia,2013),hal.149.



Programperkembanganbertujuanuntukmembantupesertadidik

memperluas, memperdalam dan memantapkan sikap, kemampuan,

pengetahuandanketerampilanmengamalkanajaranIslamselakupribadi

dan anggota masyarakat sejalan dengan perkembangan ilmu

pengetahuandanteknologi.10

7. EvaluasiPendidikanKarakter

Pendidikankaraktersebagaisuatuprosesinteraksipesertadidik

dengan lingkungan pendidikan akan sulit diketahui tingkat

keberhasilanyaapabilatidakdikaitkandenganevaluasihasil.11Peserta

didikakan diketahuikejujuran dalam prosespembelajaranya ketika

dalamtahapevaluasi,pesertadidikyangmelaksanakankegiatanbelajar

mengajar dengan tekun dan rajin akan mendapat nilaiyang baik

begitupunsebaliknya.Evaluasimerupakanprosespentingyangharus

dilakukandalam setiapprogram,termasukdalam pembinaankarakter

peserta didik disekolah.Jadievaluasiuntuk pendidikan karakter

memilikimaknasuatuprosesuntukmenilaikepemilikansuatukarakter

olehanakyangdilakukansecaraterencana,sistematis,sistemik,dan

terarahpadatujuanynagjelas.

Terkaitdengankeberhasilansiswadalammembudayakannilai-nilai

akhlaqmulia,tentubisadilakukanevaluasidalambentukpenilaianoleh

guru.Gurubisamelakukanpenilaianmelaluiobservasiataupengamatan

terhadapsikapdanperilakusiswasehari-haridisekolahataudiluar

10Ibid,hal.150.

11KesumaDharmadkk.,PendidikanKarakterkajianteoridanpraktiksekolah(Bandung:

RemajaRosdakarya,2013),hal.137.



sekolah.12 Dalam segipenilaianyanglainjugadapatdilakukandengan

caramelihatkeaktifanpesertadidikdalam berkomunikasiataudalam

keberanianbertanyadalamkelasdanlain-lain.

Adapunevaluasiprogramdapatdilakukanolehgurubersama-sama

dengan pihak-pihak terkait untuk memberikan umpan balik apakah

program yang dilaksanakan berhasilatau tidak.Untuk melakukan

evaluasi program ini guru dapat melakukan penilaian diri (self

assesement) denganmembuat catatan-catatan mengenai kualitas

prosespelaksanaanperkembangankulturakhlaqmulia.13

Sekolah merupakan setting kedua dalam penilaian pendidikan

karakter,dimanadisekolahpesertadidikakanberinteraksidengan

teman-temannya,gurulainnya(termasukkepalasekolahdanwakil

kepalasekolah),pustakawan,laboran,tenagaadministrasisekolah,dan

penjagasekolah.Dalamsettingkeduaini,pesertadidikakanberhadapan

dengansemuawargasekolahdenganjumlahyanglebihbesardaripada

settingutama(dikelas).Guruakanmengamatibagaimanapesertadidik

berinteraksi dengan warga sekolah, serta memberikan penilaian

berdasarkanaspekkarakterapayangharusdimilikiolehpesertadidik.

Setting evaluasipendidikan karakter yang terakhir adalah di

rumah,dimanadirumahpenilaiankarakterakanmelibatkanpeserta

didik,orangtuanya(jikamasihada)atauwalinya,kakak,danadiknya

(jikaada).Penilaiankarakterpadasettingini,gurudapatmelakukan

kunjungan rumah untuk melakukan pengamatan atau interview

(wawancara)denganorangtuapesertadidik.

12Marzuki,PendidikanKarakterIslam(Jakarta:Amzah,2015),hal.114.

13Ibid,hal.115.



B. KajianKurikulum2013

1. PengertianKurikulum2013

Kurikulumaadalahistilahyangdiketahuiolehsetiaporang,setiap

orangpernahmendengarkataitu.Tapimungkinhanyasedikitsaja

orang tahu bahwa kurikulum itu sangat penting posisinya dalam

pendidikan.Kurikulum ialahprogram untukmencapaitujuan.Sebagus

apapunrumusantujuanjikatidakdilengkapidenganprogram tepat

makatujuanitutidakakantercapai.Kurikulumitusepertijalanyang

dilaluidalammenujutujuan.

Karakteradalahkepemilikanakan“hal-halyangbaik”.Sebagai

orangtuadanpendidik,tugaskitaadalahmengajaranak-anakdan

karakteradalahapayangtermuatdidalampengajarankita.14Kitatahu

bahwakarakteryangbaikketikakitapertamakalimelihatnya.Karena

setiap orang yang terlihatdariyang nampak salah satunya dapat

diketahuikarakternya.

Esensikurikulum ialahprogram.Bahkankurikulum ialahprogram

kata inimemang terkenaldalam ilmu pendidikan. Program apa?

Kurikulumadalahprogramdalammencapaitujuanpendidikan.15

2. TujuanKurikulum2013

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia

Indonesiaagarmemilikikemampuanhidupsebagaipribadidanwarga

negarayangberiman,produktif,kreatif,inovatif,danafektifserta

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,

14LickonaThomas,CharacterMatter(persoalankarakter)(Jakarta:BumiAksara,2012),

hal.13.

15TafsirAhmad,FilsafatPendidikanIslam(Bandung:RemajaRosdakarya,2014),hal.99.



bernegara,danperadabandunia.

Lalu apa tujuan pendidikan karakter dalam seting sekolah?

Pendidikan karakter dalam seting sekolah memilikitujuan sebagai

berikut:

a)Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang

dianggap penting dan perlu sehingga menjadi

kepribadian/kepemilikanpesertadidikyangkhassebagaimananilai-

nilaiyangdikembangkan.

b) Mengoreksiperilakupesertadidikyangtidakbersesuaiandengan

nlai-nilaiyangdikembangkanolehsekolah.

c) Membangunkoneksiyangharmonidengankeluargadanmasyarakat

dalam memerankan tanggung jawabpendidikan karaktersecara

bersama.16Kurikulum2013bertujuanuntukmempersiapkanmanusia

Indonesiaagarmemilikikemampuanhidupsebagaipribadidanwarga

Negara yang beriman,produktif,kreatif,inovatif,dan afektif

sertamampuberkontribusipadakehidupanmasyarakat,berbangsa,

bernegara,danperadabandunia.Tujuantersebut,menunjukkan

arah, dan proses penyelenggaraan pendidikan yang sejatinya

berkualitas dan berbasis karakter.Kemampuan hidup dipahami

sebagai kualitas sikap spiritual dan sosial dan kecakapan

pengembanganpengetahuansertapenerapannya.

3. KarakteristikKurikulum2013

Kurikulum2013dirancangdengankarakteristiksebagaiberikut:

1)Mengembangkankeseimbanganantarapengembangansikapspiritual

16KesumaDharmadkk.,PendidikanKarakterkajianteoridanpraktiksekolah(Bandung:

RemajaRosdakarya,2013),hal.9.



dansosial,rasaingintahu,kreatifitas,kerjasamadengankemampuan

intelektualdanpsikomotorik;

2)Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan

pengalamanbelajarterencanadimanapesertadidikmenerapkanapa

yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan

masyarakatsebagaisumberbelajar;

3)Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta

menerapkannyadalamberbagaisituasidisekolahdanmasyarakat;

4)Memberikanwaktuyangcukupleluasauntukmengembangkanberbagai

sikap,pengetahuan,danketerampilan;

5)Kompetensidinyatakandalambentukkompetensiintikelasyangdirinci

lebihlanjutdalamkompetensidasarmatapelajaran;

6)Kompetensiintikelas menjadiunsur pengorganisasi(organizing

elements)kompetensidasar,dimana semua kompetensidasardan

prosespembelajarandikembangkanuntukmencapaikompetensiyang

dinyatakandalamkompetensiinti;

7)Kompetensidasardikembangkandidasarkanpadaprinsipakumulatif,

saling memperkuat (reinforced)dan memperkaya (enriched)antar

mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasihorizontaldan

vertikal).17

Kurikulum2013adalahdalamsetiappembelajaranmemilikitujuan

untuk mengembangkan sikap spiritual, sosial, pengetahuan,

keterampilan sehingga dapat diterapkan oleh peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan bekal pengalaman belajar yang

17PeraturanMenteriPendidikandanKebudayaanRepublikIndonesiaNomor70Tahun

2013,hlm.6-7



didapatkan,pesertadidikakanmenerapkannyadalamberbagaisituasidi

sekolahdanmasyarakat.Matapelajaranyangadadidalam Kurikulum

2013akansalingmemperkuatdanmemperkayaantarmatapelajaran

yang satu dengan yang lain,begitu juga dengan setiap jenjang

pendidikanakansalingmemperkuatdanmemperkayapengetahuanyang

adadidalamnya.

C. KerangkaTeori

Kurikulum 2013diharpkanmenjadikanpesertadidikyangaktif

dalamafektif,kognitifdanpsikomotorik.Dalammelaksanakankegiatan

belajar mengajar disekolah. Dalam halitu juga pendidik harus

menerapkanstrategipendidikanyangbaikdanbenaragarpesertadidik

tercapaidalamkemampuanyangditargetkanolehsistemKurikulum2013.

Analisisyangharusdilakukanadalahmengobservasipelaksanaan

Kurikulum2013diSMP3MuhammadiyahKutorejodanMtsRoudlotulUlum

Punggingdenganmempertimbangkandatadanhasilyangdilihatdalam

lapangan. Lalu setelah data dan hasil didapat maka dilakukan

perbandinganantarakedualembagayangberbedatersebut.Setelah

ditemukankelebihandankekurangannya,dapatdiketahuihasilsecara

optimal.

Hasil:

Kurikulum2013

MtsRoudlotul

Ulum/SMP

Muhammadiyah3

SMP3

Muhammadiyah

Kutorejo
Pelaksanaan

Kurikulum2013

diSekolah

MtsRoudlotul

UlumPungging

Kendala





D. PenelitianTerdahuludanPosisiPenelitian

NurLailatulJannah(2016),PenerapanPendidikanKarakterdalam

Kurikulum2013MelaluiMataPelajaranPendidikanAgamaIslamdiSMA

IslamKepanjen.Tujuandaripenelitiantersebutadalahsebagaiberikut:

1)Untukmengetahuipenerapanpendidikankarakterdalam Kurikulum

2013 melaluimata pelajaran Pendidikan Agama Islam diSMA Islam

Kepanjen, 2) Untuk mengetahuikonsep pengembangan penerapan

pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 melaluimata pelajaran

PendidikanAgamaIslam diSMAIslam Kepanjen,3)Untukmengetahui

faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pendidikan

karakterdiSMAIslamKepanjen.HasildaripenelitianadalahPenerapan

pendidikan karakterdalam Kurikulum 2013 melaluimata pelajaran

PendidikanAgamaIslam diSMAIslam Kepanjensudahmenerapkannya

denganbaik.GuruPendidikanAgamaIslamberusahamenyusunrencana

pelaksanaan pembelajaran atau RPP sesuaidengan Kurikulum 2013.

Terdapatnilai-nilaikarakteryangingindikembangkankepadapeserta

didikantaralain:religius,jujur,toleransi,disiplin,kerjakeras,mandiri,

demokratis,rasa ingin tahu,pedulilingkungan,tanggungjawab,dll.

Dalam proses pembelajaran guru sudah menggunakan pendekatan

saintifikyakni,mengamati,menanya,mengumpulkandata/eksplorasi,

mengasosiasidanmengkomunikaikan.

Kaimuddin (2014), Implementasi Pendidikan Karakter Dalam

Kurikulum 2013. Tujuan penelitian ini yaitu: bertujuan untuk

mempersiapkan manusia Indonesia agar memilikikemampuan hidup

sebagaipribadidanwargaNegarayangberiman,produktif,kreatif,

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusipada kehidupan

masyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Tujuan



tersebut,menunjukkanarah,danprosespenyelenggaraanpendidikan

yangsejatinyaberkualitasdanberbasiskarakter.Hasilpenelitianini

adalahPendidikankaraktermerupakanusahasadaryangterencanadan

terarahmelaluilingkungan pembelajaran untuktumbuhkembangnya

seluruh potensimanusia yang memilikiwatak dan kepribadian baik,

bermoral-berakhlak,dan berefek positifkonstruktifpada alam dan

masyarakat.Aspekpenting pendidikan karakterdalam pembangunan

karakterbangsa,dapatditinjausecarafilosofis,ideologis,dannormatif.

Samrin(2016),PendidikanKarakter(SebuahPendekatanNilai).

Tujuanpenelitianini;1)Mengembangkangenerasipenerusbangsayang

berkarakterbaik,2)Melahirkan generasiunggulsecara intelektual

dengantetapmemeliharakepribadiandanidentitasnyasebagaisebuah

bangsa.Hasilpenelitian iniadalah Sumbernilaidalam pembentukan

karakterdapatdigalidariajaranagamadankearifanbudaya.Pendidikan

karakteryang berbasispada nilaiagama Islam dalam tahapan dan

implementasinyamestidiwujudkandenganberlandaskankepadaaqidah,

syariah, dan norma-norma yang bersumber dari Al-Qur’an dan

hadis.Pendidikan karakter yang berbasis pada budaya dalam

implementasinyadidasarkanpadanilai-nilailuhurbangsaIndonesiayang

terkandungdalamPancasila.

Tabel2.2

PenelitianTerdahulu

No.
Peneliti/
Tahun

Judul
Penelitian

TujuanPenelitian Variabel
Hasil
Penelitian



1. Nur
Lailatul
Jannah
/2016

Penerapan
Pendidikan
Karakter
dalam
Kurikulum
2013
Melalui
Mata
Pelajaran
Pendidikan
Agama
Islam di
SMA Islam
Kepanjen

1) Untuk mengetahui
penerapan pendidikan
karakter dalam
Kurikulum 2013melalui
mata pelajaran
PendidikanAgamaIslam
diSMAIslamKepanjen,
2) Untuk mengetahui
konsep pengembangan
penerapan pendidikan
karakter dalam
Kurikulum 2013melalui
mata pelajaran
PendidikanAgamaIslam
diSMAIslamKepanjen,
3) Untuk mengetahui
faktor yang
mendukung dan
menghambat
pelaksanaanpendidikan
karakterdiSMAIslam
Kepanjen.

a)
Pendidika
n
Karakter
,

b)
Kurikulu
m2013,

c)
Pendidika
n Agama
Islam

Terdapat
nilai-nilai
karakter
yang ingin
dikembangk
an kepada
peserta
didikantara
lain:
religius,
jujur,
toleransi,
disiplin,
kerja
keras,
mandiri,
demokratis,
rasa ingin
tahu,peduli
lingkungan,
tanggungja
wab,dll.



2. Kaimuddin
/2014

Implement
asi
Pendidikan
Karakter
Dalam
Kurikulum
2013.

Untukmempersiapkan
manusiaIndonesia
agarmemiliki
kemampuanhidup
sebagaipribadidan
wargaNegarayang
beriman,produktif,
kreatif,inovatif,dan
afektifsertamampu
berkontribusipada
kehidupanmasyarakat,
berbangsa,bernegara,
danperadabandunia.

a).
Pembent
ukan
karakter

b)
Kurikulu
m2013

Pendidikan
karakter
merupakan
usahasadar
yang
terencana
danterarah
melalui
lingkungan
pembelajar
anuntuk
tumbuh
kembangnya
seluruh
potensi
manusia
yang
memiliki
watakdan
kepribadian
baik,
bermoral-
berakhlak,
danberefek
positif
konstruktif
padaalam
dan
masyarakat
.



3. Samrin
(2016),

Pendidikan
Karakter
(Sebuah
Pendekata
nNilai).

1)Mengembangkan
generasipenerus
bangsayang
berkarakterbaik,2)
Melahirkangenerasi
unggulsecara
intelektualdengan
tetapmemelihara
kepribadiandan
identitasnyasebagai
sebuahbangsa.

a)
Pendidika
n
Karakter

b)Nilai

Sumbernilai
dalam
pembentuka
nkarakter
dapatdigali
dariajaran
agamadan
kearifan
budaya.Pen
didikan
karakter
yang
berbasis
padanilai
agama
Islamdalam
tahapan
dan
implementa
sinyamesti
diwujudkan
dengan
berlandaska
nkepada
aqidah,
syariah,dan
norma-
normayang
bersumber
dariAl-
Qur’andan
hadis.


